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Abstrace: This research is based on Skinner ks literary study (19690 on the relationstip between environ-
ment with competing and operation strategies. This research develops a conceptual model of the relation-
ship between environmenial with competing strategy, operational strategy and performance conducted by
Ward and Duray (2000). This phenomenon fs very inferesting o be followed up because their findings show
a gap which needs 1o be filled out. The gap in the previous research funding about the relationship between
environmenial dynamics with competing strafegy, aperation sirategy, and performance leads to the devel-
opment of the research problem, Le. Will the performance of manufacturing industries increase if company
envirgnment is condusive and supported by appropriate selection of competing and eperation strategies?
The objective of the research is to develop a theoretical model of the direct and indirect relationship
herween environmental dvnamics with performance through competing strategy and operation strategy. This
study alse empivically test the effect of environmental dimamics en competing strategy, operalion strategy
and performance; the effect of compeiing strategy on operation sivategy and performance; the effect of
operation sirategy on performance. Based on the basic research theoretical mode! a hypotheiical model is
developed, covering environmental dynamics, compeling strategy, operaiion sirategy, and performance.

Six hypotheses were examined using AMOS software, The hypotheses testing was done using empirical data

obigined from the questionnaives collected from 120 managers of manufacturing indusiries af both middle

scaled and large scaled ones n Makassar, South Sulawesi, wsing proportional random sampling tech-

migque. The testing of hvpoiheses model used structural equation model (SEM), The result of the fit or
goodness list the model proved that that the entire models are fit and therefore it was concluded that the

model wich developed could be accepted First, the emvironmental dynamics had effect on competing

strategy. Second, environmental dynamics gave effect on aperation sirategy. Third evvironmenial dynam-

ics gave effects on performance, Fourth, compeling sirategy did not have effect on operation sirategy. Fifih,

competing strategy had effect on performance. Sixth, operation strategy had effect on performance.

Keywaords: between environment, operasional strategy, performance

Sektor industri mempunyai peranan penting dan stra-
tegis bagi perckonomian nasional. baik dalam pening-
katan nilai tambah maupun dalam memberikan kese-
jahieraan bagi masyarakat luas. Berdasarkan angka
Produk Domestik Bruto (PDB) menurut harga kons-
tan 2000, pada tahun 2006 kontribusi sektor industri
pengolahan terhadap perckonomian hanya mencapai
27.38%. Angka ini jauh lebih kecil dibandingkan dua
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tahun sebelumnya. Pada tahun 2004 kontribusi sektor
industri pengolahan terhadap perckonomian sebesar
27.77% dan tahun 2005 scbesar 27.59%. Dengan
kondisi seperti itu, tampak bahwa dalam tiga tahun
terakhir (2004-2006) pertumbuban industri tak
menunjukkan hasil yang gemilang dengan kata lain
scktor industri pengolahan cukup merisaukan ( Tabel
1).

Pada tahun 2005, pertumbuhan industri pengo-
lahan hanya 5.86%0, lebih rendah dani target 6.8%.
Sedangkan tahun 2006 pertumbuhan indusini hanva
5.27%, jauh di bawah target revisi yang ditetapkan

6%,
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Tahell .Pertumb uhan PDB Industridan Konbrdh usinya terhadap PDB Nasional atasDasar Harga Konstan (%)

Uraian 2004 2005 2006

(1) (2) (3) (4)
PDB Nasional Tanpa Migas 5.97 6.57 6,09
PDB Idusti Pengolshan Tanpa Migas 1.51 6.57 5.27
Konstn busi Ind ustri 271 2759 27,38

Frospels ekonord Indonesia tahun 2006 khu-
sustiya di seletor indust pengol shan yang diperlaralean
mampu mencapa target ternvata meleset. Target
pertumbuhan industrt tahun 2006 yang diharapkan
sehesar 7. 7% ternyata meleset dan hanya mampu
tencapa 5,276 Int pun tidak matmnpu mencapa ang-
lea target vang direwisi vaknd sehesar 6% Kondis in1
tidak terlepas, dan melemahnya kinerja sepumlsh
industn vang selamaini memben kontnbusi hesarbag
perekonomian nasional hingga rata-rata perkemban g-
an datp ertirnbuban industn secarawmum terhambat,

Selain vang sudah disebutlean di atas, masih ada
beberapa industri vang mengalamt pertumbuhan
negatf yaitu industn karet, barang dar karet dan
harang dan plastik (KBLI 25) sehesar 8 35%, llit
dan barang dart kulit dan alas kala (KBLI 19) sebesar
3,53%, tnesin dan petlengkapannya (KBLI 29)
sebesar 2,94%%, furmitur dan pengolahan lannya
(KBLI 36) sehesar 1,37% dan mesin listnk lainnya
dan petlengkapannya (KBLI 31) sehesar 1,31%
(BES, 2007).

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, industr
manufaldur haris menyusun stratest vang lebih tepat
agar mampu hersaing di pasar Internasional. Hunger
dan Wheelen (2003) mengemulkalan hahwa strategi
hersangherbmbungan dengan posisi suaty perisahasn
dalam industrt secara relatif para persaingnya. Por-
ter (1993, menyatalean bahwa ada tiga pendekatan
stratest hersang vang secara potensial akan herhasil
untuk mengungguli perusshaan lain, yatukeunggulan
hiaya menyeluruh foverall leadership low cost),
diferensiasi (differentiation) dan fokus (foous).
Strategt keungoulan biaya bergantung pada kemam-
puan khas untuk mencapal dan mempertshankan
posist hiava rendah. Stratem diferensias dirancang
untuk memikat pelanggan vang pekaterhadap atribat
produk tertentu. Stratest fols, berupaya melayant
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kebutuhan suatu pasar tertenin (Pearce dan Robinson,
1997},

[n samping stratem bersaing, strategi operast
mempunya peranan penting dalam meningkatkan
dava sang perusahaan, Strateg operast adalah stra-
tegi vang dilalulean oleh mang etnenyangberadapada
tingleat fungsional Strategi op eras merupalian strateg
mana emen vang menduliun g strategt bersamg (Swink
dan Way, 1999 dalam Ward dan Duray, 200). Strateg
operasi merupakan penentian kehijakan dan peren-
canaan vang luas untuk pengounaat sumber daya
produlest dan perusahasn untuk membenkan dulungan
terbaik bersang perusahaan dalam jangka panjang
(Chase dan Aquilano, 1999) Ada empat prioritas
lompetitif vaty haya feost), kualitas fgraalfing, kece-
patan pen giritman {spead of delivery) dan flelosibilitas
(Heineke dan Dawid, 2005, Krajewsld dan Ritzman,
2005; Chase dan Aquilano, 1999, Heizer dan Render,
20047,

Hunger dan Wheelen (2003) mengemukakan
hahwa sehelum penisshaan merimuskan strate,
tnana etnen hatus mengamat lingkungan eksternal,
mengidentifikast kesempatan dan ancaman yang
mungkin terjadi. Lingkungan adalah salah satu faldor
terpenting untuk menunjang keberhasilanperusahaan
dalam persangan. (Migar dan Winardi, 1997) Ling-
loungan bism s mengal s perubahan vang relatiflebih
cepatdan sernalan tdak past. Bag suatu perusahaan,
situast tersebut tidak untuk dibindan melankan untul
diadaptasi, alasannya serangkaian faktor dalam
lingkngan hism s tidalc hatya menpaloan peluang hagi
petuzahaan, alantetapt jugamerupakan ancaman bag
perusahaan. Pearce dan Robinson (1 937) mengemu-
leakean hahwa linglungan terdint dan linglungan jauh
{ekonorm, sosial, politik, teknolog dan ekologi), ling-
loungan industr (hamb atan mamil kelonatan pemasol,
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kekuatan pembeli, ketersediaan substitusi dan
persaingan antar perusahaan).

Bourgeois (1980), mengemukakan bahwa ada
tiga perspektif dalam lingkungan. Perspektif pertama,
adalah kelompok yang bersifat ekstemal dan orgam-
sasi yang menckankan pada aktivitas yang meliputi
konsumen, pesaing, pemasok, dan regulasi. Perspekdil
kechia, menfokuskan pada atribut kekuatan eksternal
vaitu kompleksitas (complexitv), kondisi konsumen
dan keadaan persaingan. Perspektif ketiga, berkaitan
dengan persepst manajenal tentang atribut ingkungan,
vaitu ketidakpastian lingkungan (dalam Ward. et al.,
1993). Ketidakpastian lingkungan mengacu pada
gabungan antara tingkat kompleksitas dengan tingkat
perubahan dalam lingkungan eksternal organisasi
{Hunger dan Wheelen, 2003). Lingkungan dinamis
adalah perubahan yang cepat dan kontinu dalam per-
mintaan pasar, pesaing, teknologi dan regulasi sede-
mikian rupa sehingga informasi seringkali tidak akurat,
atau tidak tersedia (Bourgeus dan Eissenthard, 1988)
dalam Ward. et al. (1995).

Glueck dan Jauch (1991) menjelaskan bahwa
untuk mencapai kinerja yang optimal, stratesi harus
dirumuskan dengan memperhatikan lingkungan.
Konsep kesepadanan stratejik fsirategic fit) menje-
laskan bahwa kinerja vang baik dalam perusahaan
akan dipengarulu oleh lingkungan bark lingkungan
cksternal maupun lingkungan internal (Schendel,
1978) dalam Hidayat (2003). Paradigma enviran-
ment-strategy-performance ini dukung oleh Aaker
{1988). Sapp dan Smith { 1984), Swamidas dan Newell
{1987), Appiah-Adu ( 1990), Ward, e al. (1995), Luo
{1999}, Bardn, et al. (1999), Ward dan Duray (2000)
dan Lukas et al. (2001).

Swamidass dan Newell (1987) menegaskan
pentingnya lingkungan bisnis schagai elemen penyebab
signifikan dalam strateg operasi berkaitan dengan
kinerja bismis. Hal im menunjukkan bahwa lingkungan
seharusnya dianggap sebagai kunci ulama pada saat
dipadukan dengan strategi operasi yang cfektif bagi
kinerja organisasi. Ward, ef al. (1995) mengemukakan
bahwa ada hubungan antara lingkungan bisnis. strategi
operasi dan kinerja perusahaan yang secara keselu-
ruhan berhubungan sangat kuat dengan kesesuman
antara persepsi manajer tentang kecepatan perubahan
lingkungan dan pentingnya strategi operasi. Ling-
kungan mempunyai pengaruh substansial pada

siraiegn operasi dan bahwa perusahaan yang mem-
punyai kinerja yang baik menggunakan strategi operasi
vang berbeda dalam merespon kondisi hingkungan
vang dilakukan oleh perusahaan vang berkinerja jelek.
Penelitian terdahulu mengui hubungan antara vanabel
lingkungan dan kinerja secara tidak langsung, melalui
vanabel sirategi bersaing dan sirategi operasi. Peneh-
tian terdahulu belum menguji hubungan langsung anta-
ra lingkungan dan kinerja. Penelitian terdahulu juga
belum menguji bahwa strategi bersaing dan strategi
operasi dapat memperkuat pengarnuh dinamika ling-
kungan terhadap kinerja. Selain itu, penelitian dari
Ward dan Duray (2000), menemukan bahwa dinamika
lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap
strategi operasi. Hasil penelitian Ward dan Duray
(2000) bertentangan dengan penclitian Ward, et al.
(1995) dan Badn, ef al. (1999) yang menyatakan
bahwa dinamika lingkungan berpengaruh signifikan
terhadap strategi operasi. Di samping itu, hasil temuan
Ward dan Duray (2000) mengemukakan bahwa
strategi bersamng tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja. Sedangkan hasil penelitian dari Williem, et
al. (1995) dan Kumar, ef al(1997) mengemukakan
bahwa strategi bersaing berpengaruh terthadap kinerja.

Berdasarkan celah tersebut, maka penelitian in1
dilakukan untuk memahami model hubungan yang
lebih lengkap antara dinamika linglungan, straleg
bersaing, strategi operasi dan kinerja industri manu-
faktur di Sulawesi Selatan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penclitian i
mengkaji keterkailan antara lingkungan, sirategi dan
kinerja fenvironment-strategy-performance) pada
industnn manufaktur di Sulawesi Selatan. Hal im dise-
babkan oleh beberapa alasan: (a) industri manufaktur
di Sulawesi Selatan memberikan peranan yang penting
dalam pembangunan ckonomi di Sulawesi Selatan;
{b) masih sedikit penelitian indusin manufakiur secara
spesifik yang memasukkan paradigma emviromnment-
strategy-performance, lerutama vang berkaitan
dengan strategi operasi di Indonesia,

METODE

Penelitian ini menggunakan pola eksplanasi (ex-
planatory) adalah penelitian vang bermaksud menje-
laskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta
hubungan dan pengaruh antar variabel yang lain

{Sugyoeno, 2000). Dengan demikian, penelilian mi ingin
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memberikan penjelasan pengaruh vanabel lingkungan
(X). strategi bersaing (Y)), strategi operasi (Y,). dan
kinerja perusahaan(Y, ). Pendekatan penelitian meru-
pakan penelitian kuantitatif yang merupakan penelitian
menchankan pada pengujian teori-teon melalw pengu-
kuran variabel-variabel penelitian secara angka dan
melakukan analisis data dengan prosedur statistik serta
pertujuan untuk menguji hipotesis (Indriantono dan
Supomo, 2002).

Lokasi penelitian vang dipilih adalah kota
Makassar di Sulawesi Selatan. Alasan pemilihan lokasi
ini karena kota Makassar merupakan pusat industri
di Sulawesi Selatan. Selain itw, pemilihan lokasi ini
diharapkan dapat menggambarkan persoalan peneli-
tian yang telah dirumuskan dalam kerangka konsep-
tual.

Populasi dalam penclitian ini adalah scluruh
mdustri manufaktur, baik industri sedang, maupun
industri besar di Makassar. Alasan memilih industn
sedang dan besar dengan pertimbangan bahwa
perusahaan-perusahaan vang berukuran sedang dan
besar sudah memiliki struktur organisasi yang baik
bila dibandimekan dengan indusirt keeil, sehmaoa dapat
menjawab semua data vang diperlukan dalam
penelitian. Jumlah populasi industn sedang dan besar
pada tahun 2003 schanyak 173 perusahaan. Penelitian
i menggunakan feknik pengambilan sampel propor-
tional sampling, yakni pertama-tama adalah pe-
ngambilan subjek dart setiap industrn ukuran besar dan
sedang yang scbanding dengan banvaknya subjek
dalam masing-masing indusini ukuran besar dan
sedang (praportional). Selanjutnya, sampel ditarik
secara random dan masing-masmng indusin baik yang
berukuran besar maupun berukuran sedang.

Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini
didasarkan atas pendapat Slovin (Umar, 2001).
Berdasarkan perhutungan Slovin, dengan tingkat presisi
5%, maka jumlah sampel sebesar 120 industri manu-
fakiur.

Pengumpulan data primer dalam penclitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik dan prosedur
kuesioner dan wawancara. Kuesioner, vaitu suatu
bentuk daftar pertanyaan (question hist) yang memuat
beberapa hal yvang dipelajan berdasarkan tujuan pene-
litian. Wawancara, vaitu melakukan tanya jawab seca-
ra langsung terhadap informan penelitian. Kucsioner
merupakan instrumen utama dalam mengumpulkan

IEEARREDITASI Sk DIRJEN DIKTI NG, 4VDIKTI/EKEP 2008

data primer. Setelah kuesioner diserahkan kepada res-
ponden. tahap selanjutnya adalah melakukan evaluasi
terhadap kuesioner yang dikembalikan pada peneliti.

Diefinisi Operasional Variabel

*  Dinamika Lingkungan (X). Menurut Bourgeus
dan Eisenthard ( 1988), mengemukakan balwa
dinamika lingkungan adalah perubahan vang
cepat dan tidak kontinu dari kebutuhan konsumen.
pesaing, cknologi dan regulasi schingoa informas:
sering tidak akurat atau tidak tersedia. Dinamika
lingkungan dalam penelitian ini meliputi Iinglkung-
an konsumen. teknologi. ekonomi makro dan
pemasok. Berdasarkan hal tersebut pengukurun
vang digunakan untuk mengukur dinamika ling-
kungan adalah tingkat perubahan lingkungan dan
lambat ke cepat dari konsumen., teknologi, ckono-
mi makro dan pemasok. liem dinamika lingkung-
an yvang digunakan dengan pengukuran dan
Ward, et al. (1995), Badri, et al. (1999) dan
Ward dan Duray (2000).

+  Strategi bersaing (Y ). Strategi bersaing merupa-
kan strategi vang ditempuh perusahaan untuk
memenangkan persamgan dalam indusin. Por-
ter (1993). mengemukakan bahwa ada tiga stra-
tegi vang dapat digunakan untuk mampu bersaing
dengan perusahaan lain, vaitu strategi biaya/
harga, diferensiasi dan fokus. Berdasarkan hal
tersebut, pengukuran yang digunakan untuk
mengukur strafegl bersaing adalah pentingnya
strategi bersaing. Dan kurang penting sampai
dengan sangat penting sesuai dengan pengukuran
vang digunakan oleh Ward, et al. (1995), Badri,
et al, (1999) dan Ward dan Duray (2000).

*  Strategi operasi(Y,). Strategi operasi merupakan
strategi manajemen untuk menggunakan sumber
daya produksi dan perusabaan untuk memberikan
dukungan terbaik strategi bersaing vang meliputi
strategi biaya. kualitas, fleksibilitas dan pengimiman
{Chase dan Aquilano, 1999; Ward, et al. 1995;
Badri, ef al. 1999, dan Ward dan Duray, 2000}
Berdasarkan hal tersebul. pengukuran vang digu-

nakan untuk mengukur strategi operasi adalah tingkat

penckanan/pentingnya strategi operasi. Dari kurang
menckankankurang penting sampai dengan sangat
menekankan/sangat penling sesuai dengan
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pengukuran yang digunakan oleh Ward, et al. (1995),
Badri, er al. (1999) dan Ward dan Duray (2000.

Kinerja Perusahaan (Y,) adalah hasil kerja yang
dicapai oleh perusahaan sclama tiga tahun terakhir.
Untuk mengukur kinerja digunakan indikator keun-
tungan atas investasi (return on myvestment= RO,
tingkat pertumbuhan penjualan dan tingkai produkii-
vitas tenaga kerja. Pengukuran kinerja adalah berda-
sarkan ekspektasi manajer tentang tingkat pencapaian
kinerja dari sangat rendah sampai sangat tinggi sesuai
dengan dengan pengukuran vang digunakan oleh Ward
dan Duray (2000).

Pengukuran semua indikator dengan mengguna-
kan skala Likert lima poin.

Metode Analisis

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetap-
kan. maka teknik analisis data vang digunakan dalam
penelitian ini analisis statistik deskriptif dan statistik
mferensial. Analisis ini digunakan untuk mendiskripsi-
kan variabel penelitian tanpa menarik generalisasi.
Data vang dikumpulkan kemudian diedit dan ditabula-
sikan dalam tabel dan dilakukan pembahasan secara
deskriptif, Ukuran deskriptif adalah pemberian angka
baik dalam jumlah responden maupun dalam angka
persentase. Hubungan kausal yang dirumuskan dalam
penelitian ini menggunakan model vang kompleks, hal
ni terlihat adanya vanabel dalam model yang berperan
ganda, vaitu variabel strategi bersaing dan strategi
operast. Di satu sisi, vanabel tersebul sebagai variabel
dependen dalam kaitannya dengan variabel dinamika
lingkungan. namun menjadi variabel independen dalam
kaitannya dengan variabel kinerja. Bentuk hubungan
kausal seperti ini membutuhkan alat analisis yang
mampu menjelaskan secara simulian tentang hubung-
an tersebut, schingga metode statistik inferensial vang
digunakan dalam analisis data penelitian ini adalah
Model Persamaan Struktural (Structural Equation
Modeling, SEM).

HASIL
Deskripsi Responden

Dari data deskripsi responden diketahui bahwa
responden berdasarkan jabatan. tersebar hampir me-
rata pada jabatan pimpinan/wakil. manager produksi,
dan manager umum. kecuali manager pemasaran dan

keuangan. Sebagian besar respoden adalah Manajer
operasi/produksi. yaitu sebanyak 32.5%. Kemudian
disusul manajer umun sebanyak 28.3% dan prmpinan/
wakil sebanyak 27,5%. Seluruh responden memahami
dan mampu mengisi kuesioner karena Biap manajer
memahami semua aspek yang berkaitan dengan
lingkungan, strategi dan Kinerja. Sebagian besar res-
ponden berumur 31 ke atas (§2.50%). Hal ini berarti
bahwa semakin tua umur para manajer semakin ber-
pengalaman dalam pengambilan keputusan. Sebagian
besar responden memiliki tingkat pendidikan minimal
SMU (91%). yang dapat diartikan semakin tinggi
tingkat pendidikan para manajer akan mempengaruhi
kematangan dalam berpikir dan lebih rasional dalam
pengambilan keputusan. Bagi manajer berpendidikan
SMU (29%), scbagian besar adalah pemilik perusa-
haan warga keturunan Tionghoa, namun mercka
sangal berpengalaman dalam proses pengambilan
keputusan, karena sejak berdirinya perusahaan, mere-
ka sudah diserahi tugas-tugas yang berhubungan
dengan pengambilan keputusan strategis.

Berdasarkan gambaran terscbut, responden ada-
lah manajer-manajer yang memiliki cukup baik, masa
kerja cukup lama. schingga responden mampu mema-
hami profil perusahaannya.

Deskripsi Variabel Penelitian

Vanabel dinamika lingkungan dibentuk oleh kon-
sumen, teknologi, ekonomi makro dan pemasok.
dengan masing-masing skor rata-rata adalah 3,88,
3,955, 4,056 dan 4,18. Hal im menunjukkan bahwa
perubahan kondisi ekonomi dan pemasok jauh lebih
cepat dibandiingkan dengan perubahan konsumen dan
tenologi. Variabel strategi bersaing dibentuk olch
indikator harga'biava rendah, diferensiasi dan fokus.
Hasil perhitungan skor rata-rata menunjukkan bahwa
harga rendah memiliki rata-rata (mean) skor yang
lebih tinggi (4.44) dibandingkan dengan diferensiasi
(4.20) dan fokus (4.17). Hal ini menunjukkan bahwa
manajer lebith memperhatikan strategi harga rendah
dibandingkan dengan diferensiasi dan fokus. Varabel
stratez operast meliputi indikator biaya, kualitas,
fleksibilitas dan pengiriman. Nilai skor rata-rata
menunjukkan bahwa indikator pengiriman memiliki
sor rata-rata yang tertingi. Hal ini menunjukkan bahwa
manajer mdusiri manufaktur lebith memperhatikan
strategi pengiriman dibandingkan siraiegi biaya,
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lualitas dan flelksihilitas. Indikator kinerjap erisahasn
meliputi inglat keuntungan atas inventas (ROD), ting-
lkeatp ertimbuhan penjualan dan tingloat produldiritas
tenaga kerja

Apahiladilihat dan mla rata-rata skor, tingleat
produltivitas tenaga kenam empunyal skor vanglehih
tinga, dibandingkan dengan pertumbuhan penjualan
dan returm o bnestmennt (RO Sedangloan rata-
rata deor secaraleeseluruhan adalah 3,98 Hal 1 me-
mnjukkan bahwa lanerja vang dicapal perusahaan
culup tingg balk RO pertumbuhan penjualan
maupun produktivitas kena

Analisis Hasil Penelitian
Pan erilcsaan Validitas d an Reliabilitas Instru-
men Penditian

Pemeriksaan validitas instrumen dil akukan
dengan uji interkorelast dan jikanila probahilitas r
lehih kedil 0,05 malka item hersanglortan dilcatalcan
valid Sedanglan uyt reliabilitas instrumen dil sloulean
dengan melihat koefisien crorback, jikac > 0. dmaka
instrumen penelitian dikatalan reliabel. Berdasarkan
hasil w1 validitas dan reliabilitas, menunjukloan habsea
insthumen penelitian untuk semua subdimensi dan
vatiahel bersifatwalid Sedangloan hasil wi reliabilitas
menunjuklkan bahwa semuavariabel jugareliabel

Hasil Pengujian SEM dan Pengujian Hip otesis
TjiModel

Model teoretis pada keranglea konseptual pene-
littan, dikatalcan fit, jika didukong oleh data emnparile

Hasl analisis SEM secaralengkap dapat dilihat pada
Tahel 2.

Berdasarkan Tahel 2 tersebut dapat dikernuloa-
lean babwra 7 (fujub) kritena vang digunalan untuk
menila layalotidalnya suatu model sudah terpenuhi.
Meskipun adabeberapa kriteriavang helum terpenubn
namun kntena cfg-sguare, CMINDFE, dan RMSEA
sudah terpenuhi. ClE-sgure relative semaloin kecil
setelah diadaloan modifikastindeles Chi-sguarerela
tive semalin kecil, hal i menunjuldoan bahwa isgpd
matnks kovanan antara prediks dengan observas
sesungguhnya tidak herbeda secara signifikan
((Ghozali, 2004%. Hasil pethitingan CMINDF schesar
1,334 merupakan ukuran fit (Byrne 1988, dalam
Chozali, 2004). RMBEA sebesar 0,053 menunjuldoan
model mermlila perlaraan kesalahan yang reasorehie
(Byme, 1998 dalam Ghozali, 2005). Demilaan juga
nilat probahilitasmoasth di haweah 0,05, namun model
it dianggap fit kearenajiloa sampel lebih kecil 250 dan
jumlah indikator lebih dan 30 maka siggficant p
wiliie can be expexted (Har, et af,, 2006), Meryuk
pada prinsip parsimerny jika terdapat sat atau dua
leriteria goodmess of At tel ah terp erhi, model dikata-
lean hake CArbackde dan Wothlee, 1995) dalam Solimun
(2004} Berdasarkan penjelasan tersebut makamodel
dapat ditenima, vang berarti ada kesesuaan antara
model dengan data,

Pengujian Hip otesis

Setelah dilakukan pengyjian kesesuaan model
penelitian makalangloah selanjutnya, adalah men o
hipotesis hubungan krans al antara dinamikalinglangan,
strategt hersaing, stratem operas terhadap kinerja

Tabel2. Evaluasi Kriteria GoodnessofFit Indices Mod el Strukiural dengan Memasuklkan Seluruh Indileator vang
Mengulour Variah elK onstruk dabam Model Analisis

No. EKriteria Hasil Nilai K ritis Evaluas Mod el
1. Chi—Square 42 819 Relanif kecl Baik

2. Probahilitas 0,000 =003 Miarzinal

3 CMINDF 1334 =2 Baik

4 EMEEA 0,033 = 0,08 Baik

5 GFI 0.748 =090 Margnal

6 TLI 0,804 =095 Marginal

7. CFI 0.904 =094 Miar g nal
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perusshaan Dan 6 jalur vang di i terdapat 1 jalur
yvang tidak sigmfikan yang terlihat dart nilai probabi-
litas atan p-nyadi atas 0,05 (lewel 5% sertanila
diatas f, |, vaitu hubungan strategt bersaing dan
stratest operast, nila p sebesar 0,157, sehingga sats
jalur tersebut tidak dapat digunakan untulk evaluas
dalam model.

Tahel 3. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian

linglungan konsumen, teknolog, ekonomi malero dan
responpemasok, makamana er lebih memperhatilean
strategi hersaing vang meliputt harga hersaing, dife-
rensas dan folms. Berdasarkan hasil ternuan menun-
jubdcan bahwa perubshan konsumen lebih dominan
peranannya dalam menentukan stratem hersaing
Hasil temuan juga menunjukkan bhahwa pada

Variabd Variabd Efek koef. Path S Valxe
Independen Dependen Direct Indirect Total Keputusan

Hl Dinamika Ling 5. Bersaing 0,151 0.000 0151 0,000 Diterima
H? Dinamika Ling 5. Operasi 0.319 -0.024 0.295 0,010 Diterima
H3 Dinamika Ling Kinerja 0,209 -0.088 0,121 0.040 Diterima
H4 5 Bersaing 5. Operasi -0.162 0.000 -0.162 0,157 Ditolak

H5 5 Bersaing Kinerja 0,382 -0.069 0313 Diterima
H6 5 Operas Kinerja 0,425 0,000 0,425 0,000 Diterima

Berdasarlcan Tahel 3 dapat diketahw terdapat
jalur vang berpengarb siom filvan dan tidal siom filan.
Dengan derrulaan, bupotesis yang signifilean dan tidals
mgmﬁkan dan ditenima adalah:

Hi : Dinamikalingbungan berpengaruh tethadap
letepatan pilihan strategt hersaing

HZ : Dinamikalinglungan herpengaruh tethadap
Letepatan pilthan strategt operas

H3 D1na:rmkal1ngkungan berpengarih tethad ap
kinenayang dicapa perusahaan

H5 : Strategi hersaing herpenganuh terhadap kiner-
javang dicapal perusahaan

Hé : Stratesi operasi berpengaruh terhadap kinerja
vang dicapal perusahaan

Sedanglkan untuk hipotesis yang tidak signifilean
daty ditolak adalah:

H4 : Strates hersaing herpenganih terhadap stra-
tegi operast

PEMBAHASAN

Pengaruh Dinamika Lingkungan terhadap
Pilih an Strategi Bersaing

Berdasatkean hasl perhitungan SEM padaTabel
3 menunjuldean bahwa dinamikalinglungan mempu-
nva pengarth vang s gni filcan terhadap pilthan strates
hersaing. Artinya, semakin cepat peruhahan

lingloungan dinar s perusshaan lebih cendetung mene-
kankan pilihannya padastrategi folous dibandinglean
straregi diferensias dan hargabersaing, Hasil peneli-
tianin didulkung oleh Ward dan Duray (20007, b ahwa
dinarnika lingln gan herpenganih terhadap strateg
hersaing

Pengaruh Dinamika Lingkungan terhadap
Pilihan Strategi Operasi

Hasil penelitian menunjuklkan hahwa dinamilka
lingliungan mempunya pengaruh yang sooni filean ter-
hadap strateg operasi. Arinya, perubahan linglungan
{konsumen, telmolog, ekonom makero dan pemasols),
manaer industr manu faldur mempunyal perhatian
penting pada strates operast (strated hiaya kualitas
felcaibilitas dan penginm an).

Dunatnikalinglongan meliput konsumen, telno-
logi, ekonom maloro dan pemasoly, maka masng-
masing indikator tersehut mempunya peran penting
terhadap stratem operasi. Berdasarkan hasil temuan
temnjukkan bshwa perubshan konsumen wakmi
perubahan selerakonsumen lebih dominan perannya
terhadap pilihan strategi operast.

Hasil penelitian menunjuklkan bahwa semakin
dinarm s lingloun gan malea pilihan strategi lebih dite-
leanlcan pada strategi penginman dinandinglean dengan
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kualitas, biaya dan fleksibilitas. Ward, et al. (1993)
mengemukakan bahwa dalam lingkungan dinamis
perusahaan lebih menekankan strategi operasi pada
pengiriman., fleksibilitas dan kualitas. Hal yang sama
Juga dikemukakan oleh Badn, ef al. (1999) bahwa
dalam lingkungan dinamis lebih cenderung untuk
menekankan stralegsi operasi pada fleksibilitas, kuah-
tas dan pengiriman daripada penekanan pada strategi
pengurangan biayva. Konseptual strategi operasi juga
mendukung pengertian bahwa kualitas, feksibilitas
dan pengiriman merupakan respon stralegi operasi
vang memadai untuk hingkungan dinamis (Badn, e
¢l 1999),

Hasil penelitian sama dengan riset sebelumnya
vang menyatakan bahwa dinamika lingkungan
berpengaruh terhadap strategi operasi, yvaitu penelitian
vang dilakukan olch Swamidass dan Newell ( 1987),
Ward, ef al. (1995), Badri. af al. (1997).

Pengaruh Dinamika Lingkungan terhadap
Kinerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika
lingkungan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa dinamika lingkungan memberi peran langsung
terhadap kinerja vang dicapai perusahaan. Keadaan
ini berarti bahwa semakin cepat perubahan kebutuhan
konsumen, teknologi. ckonomi makro dan pemasok,
semakin tinggi Kinerja yang dicapai perusahaan. Hasil
temuan juga menunjukkan bahwa perubahan konsu-
men lebih dominan peranannya terhadap kinerja peru-
sahaan. Hal in1 menunjukkan bahwa apahila konsu-
men lebih banyak menyukai produk perusahaan, maka
akan meningkatkan penjualan vang pada akhimya
meningkatkan kinerja perusahaan baik ROIL, pertum-
buhan penjualan maupun produkiivitas. Badr, er al.
{ 1999), mengemukakan bahwa lingkungan memiliki
dampak mendasar berkinerja tinggi menerapkan
strategi operasi vang berbeda sebagai respon terhadap
rangsangan lingkungan.

Hasil penelitian ini sama dengan riset sebelumnya
vang menyatakan bahwa dinamika hingkungan berpe-
ngaruh terhadap kinerja, vaitu penelitian dar
Swamudass dan Newell (1987), ward, er al. (1995),
Badri, et al. (1997) dan Ward dan Duray (2000).
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Pengaruh Strategi Bersaing terhadap Strategi
Operasi

Hasil penelitian menunjukkan balwa strategi ber-
saing tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap strategi operasi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa strategi bersaing tidak memberi
peran langsung terhadap strategi operasi. Artinya,
meskipun perusahaan telah menggunakan strategi
bersaing, yaitu dengan cara melakukan operasi vang
efisien. menetapkan harga vang rendah, melakukan
pengadaan bahan baku yang murah dan melakukan
pengeluaran biaya yang minimal, akan tetapi tidak
berpengaruh terhadap stralegi operasi. Demikian juga
perusahaan telah menggunakan strategi diferensiasi
melalui pengembangan produk barn, melakukan
identifikasi merk, melakukan inovasi metode teknik
dan melakukan pengawasan saluran distribusi dengan
baik, akan tetapi tidak berpengaruh terhadap strategi
operast, Demikian halnyva, perusahaan lelah menggu-
nakan strategi fokus, melalui pengembangan produk
pada kelompok terientu. melakukan segmentasi pasar
tertentu dan telah melakukan biaya rendah pada pasar
tertentu, namun tidak berpengaruh secara langsung
terhadap strategi operasi. Hasil temuan ini menunjuk-
kan bahwa perusahaan dalam menggunakan straiegi
bersaing dari perusahaan kurang didukung oleh srtategi
operasi. Strategi operasi tidak sesuai dengan imple-
mentasinya.

Menurut, Pearche dan Robinson (1997) menge-
mukakan bahwa ada tiga hal penting bagi keberha-
silan suatu strategi. Pertana, strategi harus Konsisten
dengan kondisi lingkungan persaingan. Tegasnya stra-
tegi harus memanfaatkan peluang vang ada atau vang
diperkirakan akan ada dan meminimalkan dampak
dari ancaman-ancaman besar. Kedua, strategi harus
realistik dalam hal kemampuan intemn perusahaan.
Dengan kata lain, pemanfaatan peluang pasar harus-
lah didasarkan tidak hanya pada adanya peluang itu
sendint melainkan juga pada kekuatan mtern perusa-
haan. Ketiga, strsategi harus dilaksanakan secara
cermat.

Berdasarkan pendapai Pearch dan REobinson ter-
sebut, maka penyebab starteg bersaing tidak berpe-
ngaruh terhadap sirategi operasi karena perusahaan
kemungkinan tidak konsisten dalam penentuan
strategi. Perusahaan merencanakan strategi bersaing
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dengan harapan bahwa biaya rendah, dengan cara
melakukan operasi secara efisien. harga yang rendah,
pengadaan bahan balu yang murah dan pengeluaran
biaya yang minimal, Namun, dalam kenyataannya
biaya yang dikeluarkan sangat tinggi dalam operasio-
nal perusahaan, utamanya dalam proses prosuksi
mulai dan biayva inpni, proses pengolahan sampai
menghasilkan produk.

Meskipun Hasil penelitian ini bertentangan
dengan beberapa riset sebelumnya yang menyatakan
bahwa strategi bersaing berpengaruh secara signifikan
terhadap strategi operasi dan hasil penelitian ini juga
bertentangan dengan teori. akan tetapi fakta di
lapangan menunjukkan bahwa strategi bersaing tidak
berpengaruh terhadap strategi operasi.

Pengaruh Strategi Bersaing terhadap Kinerja

Hasil penclitian menunjulkan bahwa sirategi ber-
saing mempunyai pengaruh vang signifikan terhadap
kinerja. Artinya. jika manajer indusin manufakiur
mampu merencanakan strategi bersaing dengan baik
atau menckankan perhabiannya pada strategi bersaing
baik strategi harga rendah, diferensiasi dan fokus,
maka kinerja indusin manufakiur dapat ditingkatkan.
Apabila perusahaan ingin meningkatkan kinerja, maka
manajer ndustri manufaktur melakukan upaya-upaya
untuk meningkatkan strategi bersaing meliputi strategi
harga bersaing, diferensiasi dan strategi fokus. Pearce
dan Robinson { 1997) mengemukakan bahwa perusa-
haan yang memiliki biava‘harga rendah dapat meman-
faatkan keunggulan imi uniuk menetapkan harga ren-
dah atau mengambil margin laba yang tinggi. Dengan
melakukan hal ini perusahaan secara efektif dapat
melindungi dirinva dalam perang harga, menyerang
pesamng dari sudut harga untuk merebut bagian pasar
atau jika sudah dominan dalam industri, menikmati
laba vang sangat tinggi. Strategi diferensiasi yang
sukses, memungkinkan suatu perusahaan memper-
oleh laba yang tinggi walaupun dengan adanya
kekuatan persaingan vang besar, (pendatang baru,
ancaman produk pengganii, kekuatan tawar menawar
pembeli, kekuatan tawar menawar pemasok seria
persaingan di antara pesaing vang ada). Peare dan
Robinson (1997) mengemukakan bahwa perusahaan
vang melakukan strategi fokus meraih keuntungan
melalui ketersediaan mereka untuk melayani seamen
pelanggan yvang selama ini diabaika, Kumar, ef al.

(1997) mengemukakan bahwa ada hma kelompok
strategi generik Porter, yaitu strategi keunggulan biaya
murmni, strategr diferensiasi terfokus (focus differen-
tiation), kombinasi strategi keunggulan biaya dan
diferensiast (stuck-mn-the middle), strategi aya
rendah terfokus (focus cost leadership) dan strategi
diferensiasi murmi, Hasil temuannya menunjukkan
bahwa lima tipe strategi bersaing mempunyai penga-
ruh terhadap kinerja. Hasil temuannya juga menge-
mukakan bahwa ada perbedaan kinerja vang signifi-
kan diantara lima kelompok tipe strategi (cost [ead-
ership, focus differentiation, stuck-in-the middle,

Jocus cost leadership dan diferensiasi) serta hasil

temuannya menunjukkan bahwa ada perbedaan ki-
nerja diantara tipe-tipe strategi tersebut,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi
vang dipilih oleh industri manufaktur adalah strategi
fokus pada diferensiasi, yang sama dengan penelitian
Kumar, ef al. ( (1997), Kumar, et al. (1997) menge-
mukan bahwa strategi fokus pada diferensiasi (dife-
rensiasi lerfokus) meropakan salah tipe strategi yang
dapat meningkatkan kinerja.

Pengaruh Strategi Operasi terhadap Kinerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
operasi mempunyai pengarch yang signifikan terha-
dap kinerja. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa strategi operasi mempunyai peran langsung
terhadap kinerja perusahaan. Artinya, apabila perusa-
haan ingin memingkatkan kinerja, maka manajer
indusiri manufakiur mampu merencanakan strategi
operasi dengan baik, atau menckankan perhatiannya
pada strategi operasi, meliputi strategi biaya, kualitas,
fleksibilitas dan strategi pengiriman,

Swamidass dan Newell ( 1987) mengemukakan
bahwa strategi operasi sebagai penggunaan kekuatan-
kekuatan operasionalisasi sebagai senjata kompetitif
untu mencapai tujuan-ujuan bisnis dan perusahaan.
Strategi operasi mencerminkan fujuan dan strategi
bisnis yang memungkinkan fungsi-fungsi operasi untuk
memberikan kontribusi yvang maksimal untuk mencip-
takan dava saing dan kinerja bismis dalam jangka
panjang.

Kazen, et al. (2005) menemukan bahwa strategi
aya, kualitas dan fleksibilitas berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja kevangan. Namun, strategi kece-
patan pengiriman tidak mempunyai pengaruh
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terhadap kinerja keuangan. Vickery, et al. (1997)
men gemukakan bahwa ada sepuluh dimensi strategi
manufakivr, vaitu fleksibilitas produlk, fleksibilitas
proses, fleksibilitas volume, biaya produksi rendah,
pengenalan produk baru, kecepatan pengiriman,
ketepatan pengiriman, kualitas kehandalan produk, dan
kualitas desain. Hasil temuan menunjukkan bahwa
dari 10 dimensi strategi manufaktur hanya empat
dimensi kekuatan manufaktur, yaitu inovasi. pengi-
riman., fleksibilitas dan nilai. Nilai mewakili kualitas
dan biaya. Hasil temuan juga menunjukkan bahwa
inovasi mempunyai pengaruh vang sangat kuat terha-
dap kinerja.

Oleh karena nilai % strategi pengiriman lebih
besar dari nilai 2 biaya, kualitas dan fleksibilitas, maka
dapat juga dikatakan bahwa semakin penting
perhatian manajer pada strategt pengiriman, semakin
tinggi kinerja pertumbuhan penjualan yvang dicapai
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa apabila
perusahaan mengharapkan kinerja vang tinggi. maka
manajer meningkatkan upaya-upaya dalam mela-
kukan strategi pengiriman,

Hasil penelitian ini sama dengan riset sebelumnya
vang menyatakan bahwa strategi operasi berpengaruh
terhadap kinerja. yaitu Swamidass dan Newell (1987 ),
Ward, et al. (1995), Vickery, et al. (1997), Badn. et
al. (1997), Ward dan Duray {2000

KESIMPULKAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari keseluruhan hasil penelitian ini apat dikemu-
kakan beberapa kesimpulan sebagai berikut ma.

Para manajer industri manufaktur di Sulawesi
Selatan telah mengpunakan pandangan baru dalam
menyusun strategi bersaing dan strategi operasi telah
mempertimbangkan dinamika lingkungan yvang terdin
dari perubahan kebutuhan konsumen, perubahan
teknologi, perubahan kondisi ekonomi makro dan
pemasok. Dinamika lingkungan mempunyai peranan
terhadap sirategi bersaing. Semakin dinamis selera
konsumen. ekonomi makro dan pemasok semakin
perusahaan menckankan perhatiaan pada strategi
fokus.

Bukti emprik menunjukkan bahwa dinamika
lingkungan mempunyai peranan terhadap siratem ope-
rasi, Bukti emprirk juga menunjukkan bahwa semakin
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dinamis selera konsumen, teknologi, ekonomi makro
dan pemasok. semakin perusahaan menekankan per-
hatiannya pada strategi penginman.

Bukti empirik menunjukkan bahwa dinamika
lingkungan meningkatkan kinerja perusahaan. Sema-
kin dinamis selera konsumen, teknologi, ckonomi mak-
ro dan pemasok. semakin tinggi kinerja ROL, pertum-
buhan penjualan dan produktivitas.

Dalam pengelolaan industri manufaktur, manajer
perusahaan menggunakan strategi bersaing berupa
strategi harga bersaing, diferensiasi dan fokus, Akan
tetapi, strategi bersaing dan perusahaan tidak berpe-
ran langsung terhadap strategi operasi berupa strategi
biaya, kualitas, fleksibilitas dan pengiriman. Hal ini
disebabkan karena strategi bersaing perusahaan ku-
rang didukung oleh strategi operasi dari level fung-
sional.

Dalam pengelolaan industri manufaktur di
Sulawesi Selatan, para manajer telah menggunakan
strategi bersaing vaitu strategi harga rendah,
diferensiasi dan folus. Bukii empirik menunjukkan
bahwa pilihan strategi bersaing vang tepat akan
meningkatkan kinerja perusahaan.

Dalam pengelolaan industri manufaktur di
Sulawesi Selatan, para manajer telah menggunakan
stralegl operasi, vaitu strategi biaya, kualitas, fleksi-
bilitas dan pengiriman. Bukii empirik menunjukkan
bahwa pilihan strategi operasi yang tepat dapat me-
ningkaikan kinerja perusahaan.

Saran

*  Dinamika lingkungan vang kondusif. berupa
perubahan selera konsumen. perubahan tekno-
logi, ckonomi makro dan pemasok akan mening-
katkan kinerja apabila didulaung oleh pengounaan
pilihan strategi bersaing yang tepat dan peng-
gunaan strategi operasi yang tepat. Hal ini berarti
bahwa keberadaan strategi bersaing dan strategi
operasi sebagai variabel mediasi menjadi kunci
dalam menghasilkan kinerja perusahaan.

= Sirategi bersaing berupa strategi harga bersaing,
diferensiasi dan fokus akan meningkatkan
kinerja.

*  Strategi operasi berupa strategi biaya, kualitas,
fleksibilitas dan pengiriman akan meningkatkan
kinerja.
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